





KESINONIMAN VERBA BERAFIKS DALAM BERITA POLITIK DI SURAT 
KABAR SUARA MERDEKA EDISI DESEMBER 2018 DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 
  SKRIPSI 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 




DAITO MIAKARA S.P 







PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 































1. Kebanggaan terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit kembali 
setiap kita jatuh (penulis). 
2. Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 





Skripsi ini kupersembahkan untuk: 
1. Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga saya selalu mendapat 
kemudahan di setiap kesulitan dan selalu 
memberikan jalan terang.  
2. Kedua orang tua saya, Bapak Hadi Santoso dan 
Ibu Kusmiati, yang selalu mendoakan serta 
mendidik anak-anaknya dengan baik, serta selalu 
berkorban atas pencapaianku saat ini. 
3. Suamiku dan anakku, yang senatiasa selalu 
memberikan dukungan serta doanya kepada 
saya. 
4. Teman-teman kelas VIII A yang telah 
memberikan warna selama masa perkuliahan  
5. Semua Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Bahasa 
Indonesia yang telah membimbing saya sampai 
dengan titik akhir perjuangan. 











Puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat 
dan karunia-Nya, sehingga dengan berbahagia upaya penulis dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi dengan judul “Kesinoniman Verba Berafiks dalam Berita Politik di 
Surat Kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018 dan Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu 
syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
Pada kesempatan ini, diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Ucapan terima kasih diberikan kepada 
pihak-pihak berikut. 
1. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., Rektor Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pancasakti Tegal 
3. Leli Triana, S.S., M.Pd., Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal 
4. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., pembimbing I, yang telah banyak  
meluangkan waktunya untuk menerima bimbingan serta memberikan saran dan 
arahan dalam skripsi ini. 
5. Agus Riyanto, M.Pd., pembimbing II, yang telah membimbing dan memberi 
masukan dalam skripsi ini. 
6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, yang telah 
memberikan bekal ilmu dan pengetahuan, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
7. Karyawan dan Staf Tata Usaha Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, yang 





8. Orang tuaku tercinta yang selalu memberikan dukungan serta doa nya. 
9. Semua teman-teman Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 2015/2016. 
10. Pihak-pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah membantu 
dalam penyusunan skripsi ini. 
 
Semoga segala bantuan dan semangat yang telah diberikan kepada 
penulis mendapatkan balasan dari Allah Swt. Dalam penyusunan skripsi ini masih 
belum sempurna. Untuk itu, kritik dan saran dibutuhkan guna kesempurnaan skripsi 
ini. Mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca 
umumnya dan bagi penulis pada khususnya. 
 
Tegal, 2 Januari 2020 
 
 
Daito Miakara S.P 

















MIAKARA SOLECHA PUTERI, DAITO. 2020. “Kesinoniman Verba Berafiks 
dalam Berita Politik di Surat Kabar Suara Merdeka edisi Desember 
2018 dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
SMA”. Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Pembimbing I   Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum.  
Pembimbing II Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Jenis Afiks, Kesinoniman Verba Berafiks, dan Implikasi Pembelajaran 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dan fungsi 
kesinoniman verba berafiks dalam berita politik edisi Desember 2018, serta 
mendeskripsikan implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini bersumber pada surat kabar Suara Merdeka edisi 
Desember 2018. Dalam penelitian ini identifikasi yang dilakukan dengan 
menyimak setiap penggalan tuturan atau kalimat pada wacana berita politik 
dalam surat kabar Suara Merdeka . Teknik yang digunakan yaitu teknik simak 
dan catat. Teknik analisis data yang digunakan teknik deskriptif. Dalam 
penelitian ini dideskripsikan makna dan fungsi kesinoniman verba berafiks 
dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018 dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesinoniman verba 
berafiks dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 
2018, prefiks terdapat 26 data dari 30 wacana yang diteliti, sementara sufiks 
terdapat 1 data dan konfiks 3 data. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan 
pada siswa SMA kelas XII semester ganjil KD 4.1. Menginterpretasi makna 
teks berita baik secara lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi siswa untuk belajar tentang jenis afiks, makna dan fungsi 
kesinoniman verba berafiks. Bagi guru sebagai referensi dalam pembelajaran 
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The purpose of this study is to determine the meaning and function of 
affix verbs in the political news of the December 2018, and to describe the 
implications of learning Indonesian in high school. 
This study uses a qualitative method. The data obtained in this study 
were sourced from Suara Merdeka newspaper, December 2018. In this 
research, identification was carried out by listening to each piece of speech or 
sentence on the political news discourse in Suara Merdeka newspaper. The 
technique used is listening and note technique. The data analysis technique 
used is descriptive technique. In this study, the meaning and function of 
synonyms of verbs in affixes in political news in Suara Merdeka newspaper, 
December 2018 and the implications for learning Indonesian in high school. 
Based on the results of research and discussion of affix verbs in affixes 
in political news in the Suara Merdeka newspaper, December 2018, prefixes 
contained 26 data from 30 discourse studied, while suffixes contained 1 data 
and confix 3 data. The results of this study can be implied in high school 
students of class XII odd semester KD 4.1. Interpret the meaning of news texts 
both orally and in writing. 
Based on the conclusions above, it is suggested that this research can be 
useful for students to learn about the types of affixes, meanings and synonym 
functions of affixed verbs. For teachers as a reference in learning the meaning 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berkomunikasi dengan 
manusia lain. Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Sugono 
(2009:21) Bahasa merupakan sarana efektif dalam berkomunikasi di 
kehidupan sehari-hari. Bahasa bukan sekedar alat komunikasi, melainkan 
juga sebagai alat pikir dan alat ekspresi sehingga bahasa itu bersistem. Oleh 
karena itu, berbahasa bukan sekedar berkomunikasi. Berbahasa perlu menaati 
kaidah atau aturan bahasa yang berlaku.  
Sebagai alat komunikasi verbal, bahasa merupakan suatu sistem 
lambang bunyi yang bersifat arbitrer. maksudnya tidak ada hubungan wajib 
antara lambang sebagai hal menandai yang berwujud kata atau leksem dengan 
benda atau konsep yang ditandai, yaitu referen dari kata atau leksem tersebut, 
misalnya kita tidak dapat menjelaskan mengapa binatang buas yang biasa 
dipelihara di rumah dan rupanya seperti harimau dalam ukuran kecil disebut 
dalam bahasa Indonesia dengan nama (kucing) dan bukan nama lain, 
misalnya (cuking) atau (kicung) atau nama lainnya. Kearbitreran lambang 
bahasa seperti contoh yang dijelaskan menyebabkan orang, dalam sejarah 
linguistik menelantarkan penelitian mengenai makna bila dibandingkan 





studi semantik, sangat tidak jelas strukturnya sedangkan struktur objek 
morfologi dan sintaksis jelas sehingga mudah dianalisis. Aliran linguistik 
struktural yang menganut paham behaviorisme berpandangan bahwa setiap 
data keilmuan harus bisa diamati secara empiris. Semantik (makna) bukan 
merupakan bagian sentral, melainkan periferal dari bahasa.  
Chaer (2013:2) Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: 
semantic) berasal dari bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti “tanda” 
atau “lambang”). Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau 
“melambangkan” maksud dari tanda atau lambang disini adalah sebagai 
padanan kata dari sema itu sendiri yang merupakan tanda linguistik (prancis: 
signe linguistique) seperti yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure 
(1996), yaitu yang terdiri dari (1) komponen yang mengartikan, yang 
berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa (2) komponen yang diartikan atau 
makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini adalah 
merupakan tanda atau lambang sedangkan yang ditandai atau 
dilambangkannya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim 
disebut referen atau hal yang ditunjuk.  
Chaer (2013:4) Semantik merupakan cabang linguistik yang 
mempunyai hubungan erat dengan ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi dan 
antropologi bahkan juga dengan filsafat, dan psikologi. Sosiologi mempunyai 
kepentingan dengan semantik karena sering dijumpai kenyataan bahwa 
penggunaan kata-kata tertentu untuk mengatakan sesuatu makna dapat 





memiliki “makna” yang sama, tetapi penggunaanya dapat menunjukan 
identitas kelompok yang menggunakannya. Begitu juga dengan penggunaan 
kata besar dengan gede, atau kata wanita dengan cewek, sedangkan 
antropologi berkepentingan dengan semantik karena, analisis makna sebuah 
bahasa dapat menjanjikan klasifikasi praktis tentang kehidupan budaya 
pemakainya.  
Secara etimologi, kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani kuno, 
yaitu onoma yang berarti ‘nama’ dan syn yang berarti ‘dengan’. Maka dari 
itu, secara harfiah kata sinonimi berarti ‘nama lain untuk benda atau hal yang 
sama’. Secara semantik Veerhar (1978) mendefinisikan sebagai ungkapan 
(berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan 
makna ungkapan lain. Seperti kata buruk dan jelek adalah dua buah kata yang 
bersinonim.  
Verba atau kata kerja secara semantik, merupakan kata yang 
menjelaskan suatu tindakan, atau perbuatan. Pelaku verba berupa sebuah 
nomina yang berciri makna (+ bernyawa) dan bertindak sebagai penggerak 
tindakan yang disebabkan oleh verba tersebut.  Jenis verba apabila dilihat dari 
bentuknya ada bermacam-macam. Jenis verba tersebut, yaiu verba bentuk 
dasar dan verba bentukan. Verba bentukan merupakan jenis kata kerja yang 
dibentuk melalui proses morfologi. Salah satu wujud verba bentukan adalah 
verba berimbuhan. Verba berimbuhan merupakan salah satu jenis verba yang 





Verba yang mengalami proses afiksasi merupakan verba yang 
mendapat afiks atau imbuhan, yang terdiri dari prefiks (awalan), sufiks 
(akhiran), infiks (sisipan), dan konfiks. Selain itu, ada pula yang dilekati 
dengan afiks gabung yang merupakan gabungan antara prefiks dan sufiks. 
Dalam penelitian ini verba berimbuhan disebut juga dengan istilah verba 
berafiks. 
Verba berafiks memiliki proses pembentukan dan arti yang muncul 
sebagai akibat proses morfologis afiks yang variatif. Hal ini nampak pada 
rubrik wacana berita politik dalam surat kabar Suara Merdeka edisi 
Desember 2018. Jika suatu kata berhubungan  dengan afiks yang sama tetapi 
bentuk dasarnya berupa kata dasar dari jenis kata yang berbeda, maka arti dari 
afiks tersebut akan berbeda, tetapi jika suatu kata tersebut berhubungan 
dengan afiks yang sama serta memiliki bentuk dasar yang berupa kata dasar 
dari jenis kata yang sama maka afiks tersebut akan memiliki arti yang sama.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah menegaskan bahwa 
kesinoniman verba berafiks sangat penting, khususnya dalam pembelajaran 
bahasa indonesia. Dalam hal ini penulis mengidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan jenis afiks dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka 
edisi Desember 2018  
2. Makna dan fungsi kesinoniman verba berafiks dalam berita politik di surat 





3. Penggunaan semantik perubahan makna dalam kesinoniman verba 
berafiks 
4. Implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar menghindari meluasnya masalah 
antara peneliti dan pembaca. Permasalahan tersebut diantaranya yaitu 
penggunaan jenis afiks dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka 
edisi Desember 2018, makna dan fungsi kesinoniman verba berafiks dalam 
berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018, dan 
Implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, peneliti dapat 
merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian sebagai 
berikut. 
1. Apa saja jenis afiks yang terdapat dalam berita politik di surat kabar Suara 
Merdeka edisi Desember 2018 ? 
2. Bagaimana makna dan fungsi kesinoniman verba berafiks dalam berita 
politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018 ?  








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan judul dan permasalahan, tujuan permasalahan ini 
yang akan dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan jenis afiks yang terdapat dalam surat kabar Suara 
Merdeka edisi Desember 2018. 
2. Mendeskripsikan makna dan fungsi kesinoniman verba berafiks yang 
terdapat dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 
2018. 
3. Mendeskripsikan implikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, penulis berharap semoga 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat. Manfaat 
penelitian ada dua diantaranya sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan teori tentang kebahasaan khususnya kesinoniman verba 
berafiks mengenai proses afiksasi perubahan makna pada kesinoniman 
verba berafiks dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dan sebagai 
bahan kajian bagi yang meneliti tentang kesinoniman verba berafiks dalam 
berita politik di Surat Kabar Suara Merdeka edisi Desember terhadap 





2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat di jadikan sebagai pedoman 
bagi peneliti lain mengenai kesinoniman verba berafiks dalam berita 
politik di surat kabar Suara Merdeka. 
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberi gambaran bagi guru 
tentang kesinoniman verba berafiks untuk di jadikan pedoman dalam 
pembelajaran bahasa indonesia yang menarik, kreatif, dan inovatif.  
Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai 
pedoman evaluasi siswa untuk mengetahui teori kebahasaan tentang 
kesinoniman verba berafiks serta siswa diharapkan dapat mengembangkan 
penggunaan kesinoniman verba berafiks menjadi lebih kreatif dan inovatif. 
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi 
dalam bidang bahasa khususnya semantik dan juga dapat diharapkan 
mampu memberikan ide tentang konsep pembelajaran bahasa terhadap 







A. Kajian Teoretis 
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya kajian teoretis sebagai bahan 
rujukan atau pijakan. Dalam hal ini penulis mengkaji kesinoniman verba 
berafiks.  
1. Bahasa  
Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh 
pembicara bisa dipahami dan dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara 
melalui bahasa yang diungkapkan. 
Chaer dan Agustina (1995:14) fungsi utama bahasa adalah sebagai 
alat komuikasi. Hal ini sejalan dengan Soeparno (1993) yang menyatakan 
bahwa fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. 
Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai tingkah laku sosial (sosial 
behavior) yang dipakai dalam komunikasi sosial. 
Suwarna (2002:4) bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi 
dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun kolektif sosial. 
Kridalaksana (dalam Aminuddin, 1985:28-29) mengartikan bahasa sebagai 
suatu sitem lambang arbitrer yang menggunakan suatu masyarakat untuk 






2. Perubahan makna 
Leibniz yang menyatakan “Natura non facit saktus” yang berarti 
“alam itu tidak membuat loncatan” (artinya alam itu berubah secara 
perlahan-lahan), sepenuhnya cocok untuk perubahan makna. Tidak peduli 
apapun yang menyebabkan perubahan itu, selalu saja ada hubungan, ada 
asosiasi, antara makna lama dan makna baru. Dalam beberapa hal asosiasi 
itu bisa begitu kuat untuk mengubah makna dengan sendirinya, sebagian 
lagi asosiasi itu hanyalah suatu wahana untuk suatu perubahan yang 
ditentukan oleh sebab-sebab lain, tetapi bagaimana pun suatu jenis asosiasi 
itu akan selalu mengalami proses. Dalam pengertian ini asosiasi itu dapat 
dianggap suatu syarat mutlak bagi perubahan makna.  
Perubahan makna bisa di sebabkan oleh berbagai sebab; ada yang 
menyebut tidak kurang dari 31 kemungkinan. Ada sebab-sebab yang 
mungkin unik untuk suatu kasus, yang hanya bisa dibangun dengan 
merekonstruksi keseluruhan latar belakang sejarahnya, tetapi bisa pula 
karena sebab-sebab umum. Berikut ini dikemukakan enam sebab, tiga 
diantaranya dapat di identifikasi. 
a. Sebab yang bersifat kebahasaan  
Breal mengemukakan adanya proses penularan (contagion) 
dalam arti makna sebuah kata mungkin dialihkan kepada kata yang 
lain hanya karena kata-kata itu selalu hadir bersama-sama dalam 
banyak konteks. Contoh yang paling jelas dalam hal ini adalah 





sering dipakai dalam hubungan dengan partikel negatif ne tidak. 
Dalam bahasa Indonesia orang bisa bertanya, Apa arti kata itu? atau 
Dimana pamanmu? dan jawaban yang diperoleh Tidak tahu. Kedua 
kata itu sudah begitu akrab sehingga pemakai bahasa Indonesia 
dialek Jakarta menyatukan keduanya, kalau tidak tahu mereka 
menjawab Tahu atau Tau dengan intonasi tertentu, ini berarti bahwa  
tahu yang semula bermakna positif sekarang bermakna negatif yaitu 
tidak tahu atau makna negatif tidak masuk kedalam tahu. Kata juari 
berarti negatif tidak malu sedangkan untuk menyatakan malu justru 
dipakai frasa sing juari (sing tidak).  
b. Sebab historis 
Sering terjadi bahasa itu lebih konservtif dari pada peradaban, 
baik peradaban material maupun moral. Objek atau benda, lembaga, 
gagasan, konsep ilmiah, selalu berubah sepanjang waktu. Banyak hal 
nama-nama benda, gagasan, dan sebagainya itu dipertahankan 
sehingga membantu menyakinkan makna tradisinya dan 
kesinambungan.  
c. Sebab sosial 
Sebuah kata yang semula dipakai dalam arti umum kemudian 
dipakai dalam bidang yang khusus, misalnya dipakai sebagai istilah 
perdagangan atau kelompok lalu menjadi pemakaian umum akan 
memperoleh perluasan makna. Karena itu ada dua kecenderungan 





bertentangan mengkhusus (spesialisasi) dan mengumum 
(generalisasi), atau menyempit dan meluas. 
 
3. Sinonim 
Secara etimologi kata sinonim berasal dari bahasa yunani kuno 
yaitu onoma yang berarti nama lain untuk benda atau hal yang sama.  
Secara semantik Veerhar (1978) mendefinisikan bahwa sinonim adalah 
sebagai ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya 
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Ulman (2007: 141) 
mengemukakan : 
“Umpanya kata buruk dan jelek adalah dua buah kata yang 
bersinonim. bunga, kembang, dan puspa adalah tiga buah kata yang 
bersinonim. Hubungan makna antara dua buah kata yang bersinonim 
bersifat dua arah. Jadi kata bunga bersinonim dengan kata kembang, 
maka kata kembang juga bersinonim dengan kata bunga. Begitu juga 
kalau kata buruk bersinonim dengan kata jelek. Maka kata jelek 
bersinonim dengan kata buruk.”  
Dari kutipan diatas Collinson dalam Ullman (2007:177) 
mengemukakan ada beberapa perbedaan yang perlu dipahami dalam 





a. Satu kata lebih umum dari pada yang lain: refuse – reject 
(Bandingkan: binatang – hewan) 
b. Satu kata lebih intens dari yang lain: repudiate – refuse (Bandingkan: 
mengamati – memandang) 
c. Satu kata lebih emotif dari pada yang lain: reject – decline 
(Bandingkan: memohon – meminta) 
d. Satu kata dapat mencakup penerimaan atau penolakan moral 
sedangkan yang lain netral: thirfty – economical (Bandingkan: 
sedekah – pemberian, hemat – ekonomis) 
e. Satu kata lebih bersifat lokal atau dialek dari pada yang lain: bahasa 
inggris scot flesher – butcher (Bandingkan: lu – gua, kamu – saya) 
f. Satu kata lebih profesional dari pada yang lain: desease – death 
(Bandingkan: riset – penelitian)  
g. Satu kata lebih literer dari pada yang lain: passing – death 
(Bandingkan: mafhum – memahami; puspa – bunga, ibunda – ibu) 
h. Satu kata lebih kolokial (bersifat keseharian) dari pada yang lain: turn 
down – refuse ( Bandingkan: aku – saya) 
i. Salah satu dari sinonim termasuk bahasa kanak-kanak: daddy – father 
(Bandingkan: mama – ibu; mimik – minum) 
 Menurut Chaer (2013:87) Sinonim mempunyai satuan bahasa lainnya 
yaitu sebagai berikut: 
a. Sinonim antara morfem bebas dan morfem terikat, seperti antara dia 





Contoh : minta bantuan dia – minta bantuannya, bukan teman saya – 
bukan temanku 
b. Sinonim antara kata dengan kata seperti antara mati dengan meninggal, 
antara buruk dengan jelek, antara bunga dengan puspa, dan sebagainya. 
c. Sinonim antara kata dengan frasa atau sebaliknya. Misalnya antara 
meninggal dengan tutup usia, antara pencuri dengan tamu yang tidak 
diundang, dan antara tidak boleh dengan harus. 
d. Sinonim antara frasa dengan frasa, Misalnya antara ayah ibu dengan orang 
tua, antara mobil baru dengan mobil yang baru, antara baju hangat dengan 
baju dingin. 
e. Sinonim antara kalimat dengan kalimat, seperti adik menendang bola 
dengan bola ditendang adik. Kedua kalimat ini pun dianggap bersinonim.  
 
4. Verba 
Kridalaksana dalam Putrayasa (2008:45) mengemukakan bahwa 
verba adalah subkategori kata yang memiliki ciri dan dapat bergabung 
dengan partikel tidak, tetapi tidak dapat bergabung dengan partikel di, ke, 
dari, sangat, lebih atau agak. Selain itu, verba juga dapat di cirikan oleh 
perluasan kata tersebut dengan rumus V + kata sifat.  
Dari pengertian diatas Kridalaksana dalam Putrayasa (2008:45) 






1. Verba dasar merupakan verba yang berupa kata dasar. Misalnya: 
duduk, makan, mandi, dan minum 
2. Verba turunan merupakan verba yang telah mengalami proses 
morfologis. Verba turunan dilihat dari proses morfologis dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam diantaranya sebagai berikut: 
a. Verba berafiks, yaitu verba yang mengalami afiksasi atau 
penambahan imbuhan pada kata dasar. Contoh : tertawa, berbuat, 
memasak.  
b. Verba reduplikasi, yaitu verba yang mengalami pengulangan. 
Contoh : pergi-pergi, membaca-baca, pulang-pulang 
c. Verba berkomposisi, yaitu verba yang mengalami penggabungan 
dua kata dasar atau lebih. Contoh : berunjuk rasa, berjalan kaki, 
berpangku tangan. 
 
Tampubolon dalam Chaer (2013:154) mengemukakan leksem-
leksem verbal dalam bahasa Indonesia secara semantik dapat ditandai 
dengan mengajukan tiga macam pertanyaan terhadap subjek tempat verba 
yang menjadi predikat klausanya.  
“ Tipe I adalah verba yang secara semantik menyatakan tindakan, 
perbuatan, atau aksi. Tampubolon menyebutnya kata kerja (KK) aksi; 
tetapi disini disebut verba-tindakan. Pelaku verba ini adalah sebuah wujud 
berupa nomina yang berciri makna [+bernyawa]; bertindak sebagai 





“ Tipe II adalah verba yang menyatakan tindakan dan pengalaman. 
Pelaku verba ini adalah sebuah wujud berupa nomina berciri makna 
[+bernyawa] dan bertindak sebagai penggerak tindakan yang disebutkan 
oleh verba tersebut serta sekaligus dapat pula sebagai wujud yang 
mengalami (secara kognitif, emosional, atau sensasional) tindakan yang 
dinyatakan oleh verba tersebut.” 
“ Tipe III adalah verba yang menyatakan tindakan dan pemilikan 
(benaktif). Pelaku verba ini adalah wujud berupa nomina berciri makna 
[+bernyawa] dan bergerak sebagai penggerak tindakan yang disebutkan 
oleh verba tersebut sedangkan pemilik (bisa juga ketidak pemilikan) yang 
juga nomina berciri makna.”  
“ Tipe IV adalah verba yang menyatakan tindakan dan lokusi 
(tempat) artinya tindakan yang dinyatakan oleh verba itu sekaligus 
“menyarankan” adanya lokusi (baik itu tempat asal, tempat berada, 
maupun tempat tujuan). Pelaku tindakan berupa nomina berciri makna 
[+bernyawa] yang dapat mengalami tindakan itu sendiri maupun tidak. 
Sedangkan lokusi berupa sebuah frase preposisional.” 
“ Tipe V adalah verba yang menyatakan proses. Subjek dalam 
kalimat ini berupa nomina umum yang mengalami proses perubahan 








Afiks adalah satuan gramatikal terikat yang bukan merupakan 
bentuk dasar, tidak mempunyai makna leksikal, dan hanya mempunyai 
makna gramatikal, serta dapat diletakkan pada bentuk asal atau bentuk 
dasar untuk membentuk kata dasar atau kata baru. Afiks juga dapat 
diartikan sebagai proses pembentukan kata dengan membubuhkan afiks 
atau imbuhan pada bentuk dasar, baik bentuk dasar tunggal maupun 
kompleks. Misalnya pembubuhan afiks men- pada bentuk dasar jual 
menjadi menjual. Pembubuhan afiks ber- pada bentuk dasar main menjadi 
bermain. Ciri-ciri kata berimbuhan berikut ini. 
a. Kata berimbuhan yang terdiri dari satu morfem atau lebih dan salah 
satu morfemnya berupa afiks. 
b. Kata berimbuhan yang mempunyai makna gramatikal  
c. Kata berimbuhan dalam proses terjadinya kata-kata itu terjadi juga 
perubahan kelas kata dari bentuk dasarnya. 
 
6. Jenis Afiks  
Dalam istilah linguistik, dikenal bermacam-macam afiks dalam 






 “Bahwa afiks dapat dibagi secara formal menjadi tiga kelas utama 
sesuai dengan posisi yang didudukinya dalam hubungan dengan morfem 
dasar, yaitu prefiks, infiks, dan sufiks.”  
Dari kutipan diatas, Robins dalam Putrayasa (2008:7) 
mengemukakan ada beberapa jenis afiks diantaranya sebagai berikut: 
a. Prefiks (awalan) 
Proses pembentukan kata dengan menambahkan afiks atau 
imbuhan yang diletakan di depan bentuk dasarnya. Contoh prefiks 
atau awalan yaitu ber-; di-; ke-; meng-; me-; meN-; menge-; meny-; 
per-; 
b. Infiks (sisipan) 
Proses pembentukan kata dengan menambahkan afiks atau 
imbuhan ditengah bentuk dasarnya. Afiks-afiks yang ditambahkan 
tersebut di sebut infiks atau sisipan. Contoh infiks atau sisipan yaitu –
el; -er;-em; dan –in. 
c. Sufiks (akhiran) 
Proses pembentukan kata yang dilakukan dengan cara 
menambahkan atau menempelkan afiks yang diletakkan dibelakang 






d. Konfiks (gabungan) 
Afiks yang terdiri atas dua unsur, yaitu prefiks dan sufiks yang 
berfungsi mendukung makna tertentu. Karena mendukung makna 
tertentu itulah konfiks tidak dianggap sebagai prefiks atau sufiks yang 
masing-masing berdiri sendiri tetapi dianggap sebagai satu kesatuan 
bentuk yang tidak terpisahkan karena morfem merupakan komposit 
bentuk beserta artinya. Oleh karena itu konfiks dianggap satu morfem, 
bukan gabungan dua morfem. Contoh: ke-an; pe-an; dan di-kan;  
 
7. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat ketrampilan 
berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu ketrampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran di sekolah dapat melatih 
ketrampilan berbahasa siswa di sekolah baik secara lisan maupun tulisan 
agar dapat mengembangkan potensi siswa. Bukan hanya siswa, akan tetapi 
seorang guru atau pendidik juga harus mampu menguasai empat 
ketrampilan tersebut agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 
dapat diterima oleh siswa. (Dalman, 2012:3)  
Menginterpretasi makna teks berita baik secara lisan maupun 
tulisan adalah salah satu materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
tingkat SMA kelas XII semester 1. Menurut Suhandang (2010) berita 
adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang 





yang ada di alam semesta ini, yang terjadipun aktual dan hangat 
dibicarakan orang.  
Teks berita merupakan jenis teks narasi yang melaporkan suatu 
kejadian, peristiwa ataupun informasi mengenai sesuatu yang telah terjadi 
maupun sedang terjadi. Untuk mengenali jenis teks bahwa teks tersebut 
merupakan teks berita maka kita harus mengetahui ciri-ciri dari teks berita 
itu sendiri. Ciri-ciri dari teks berita tersebut meliputi faktual, aktual, unik, 
menarik, berpengaruh bagi masyarakat luas, terdapat waktu dan kronologi 
kejadian, objektif, dan menggunakan bahasa baku, sederhana, dan 
komunikatif. Teks berita mempunyai struktur atau susunan mengenai cara 
teks berita tersebut dibangun. Struktur teks berita tersebut meliputi 
orientasi berita, peristiwa, dan sumber berita. 
Pembelajaran teks berita bertujuan agar siswa mampu memahami 
makna dari isi teks berita tersebut dengan baik. Dengan demikian, makna 
teks berita merupakan hal penting yang harus dipahami agar siswa dapat 
mudah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan hal 
tersebut. 
 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan untuk mengetahui keaslian karya ilmiah. 
Pada dasarnya penelitian tidak beranjak dari awal, hal ini bertujuan 
sebagai titik tolak untuk mengadakan suatu penelitian. Oleh karena itu, 





demikian hasil penelitian terdahulu tersebut dijadikan sebagai tinjauan 
terhadap penelitian yang sedang dilakukan. 
Penelitian Pertama, Ana Sisilia (2013) dalam jurnal pendidikan dan 
pembelajaran dieksis Vol. 2 Nomer 2 yang berjudul “Kesinoniman 
Nomina Insani Bahasa Melayu Dialek Sekadau”. Hasil penelitian ini 
berupa (1) kesinoniman verba yang menyatakan medan makna; (2) 
kesinoniman verba yang menyatakan komponen makna. Adapun 
persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 
menganalisis tentang kesinoniman verba, perbedaannya adalah peneliti 
Ana Sisilia tidak meneliti tentang kesinoniman verba berafiks dan tidak 
berkaitan dengan implementasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.        
Penelitian Kedua, Maharani Patria Ratna (2013) dalam e-journal 
dieksis Izzumi Vol. 2 Nomer 2 yang berjudul “Kesinoniman Verba Oriru 
dalam Bahasa Jepang (Kajian Semantik)”. Hasil penelitian ini berupa (1) 
menganalisis kesinoniman verba oriru A dan verba oriru B secara 
semantis; (2) menganalisis kesinoniman verba oriru A dan verba oriru B 
secara makna kiasan. Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan 
penelitian penulis yaitu menganalisis tentang kesinoniman verba, 
perbedaannya adalah peneliti Maharani Patria Ratna tidak meneliti tentang 
kesinoniman verba berafiks secara perubahan makna dan tidak berkaitan 






Penelitian Ketiga, Firman Susilo (2013) dalam jurnal pendidikan 
dan pembelajaran yang berjudul “Kesinoniman Nomina Non Insani dalam 
Bahasa Subsuku Dayak Desa Ensaid Panjang”. Hasil penelitian ini berupa 
(1) mendeskripsikan leksem kesinoniman nomina; (2) mendeskripsikan 
substitusi leksem kesinoniman nomina; (3) mendeskripsikan analisis 
komponen makna leksem kesinoniman nomina. Adapun persamaan dalam 
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu menganalisis tentang 
kesinoniman, perbedaannya adalah peneliti Firman Susilo tidak meneliti 
tentang kesinoniman verba berafiks dan tidak berkaitan dengan 
implementasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian Keempat, Siti Aisyah (2015) dalam jurnal pendidikan 
bahasa dan sastra dengan jurnal Pena Vol. 5 Nomor 2 yang berjudul 
“Analisis Komponensial Kesinoniman Nomina Bahasa Melayu Jambi 
Seberang Kelurahan Tanjung Raden”. Hasil penelitian ini berupa 
mendeskripsikan kesinoniman nomina bahasa Melayu Jambi Seberang  
Kelurahan Tanjung Raden melalui analisis komponensial. Adapun  
persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 
mendeskripsikan tentang kesinoniman, perbedaannya adalah peneliti Siti 
Aisyah tidak meneliti tentang kesinoniman verba berafiks dan tidak 
berkaitan dengan implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Berdasarkan pemaparan kajian pustaka di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tentang kesinoniman verba masih menarik untuk diteliti. 





khususnya verba berafiks yang berada di dalam surat kabar. Penelitian ini 
juga dapat digunakan sebagai jembatan untuk membuka penelitian serupa 
terdahulu, sehingga muncul pengetahuan dan kesimpulan tentang 
penggunaan verba berafiks di dalam surat kabar Suara Merdeka. Penelitian 
ini juga dikaitkan dengan implikasi pembelajaran di SMA yaitu tentang 























Metode berarti cara yang digunakan seorang peneliti di dalam 
usaha untuk memecahkan suatu masalah yang diteliti. Oleh karena itu, 
penelitian merupakan kegiatan ilmiah secara sistematis atau prosedural. 
Sistematis artinya seorang peneliti harus bekerja secara teratur dalam 
upaya memecahkan suatu masalah (Siswantoro, 2010:55).  
Menurut Sugiyono (2017:2), metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci 
yang harus diperhatikan yaitu cara, ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan 
tertentu. Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan 
untuk mendapatkan data dari suatu masalah yang dapat dipecahkan. 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan  
Menurut Siswantoro (2010:47) pendekatan merupakan alat 
untuk menangkap realita atau fenomena sebelum dilakukan kegiatan 
analisis. Dengan pendekatan, seorang peneliti dapat menganalisis data 
dengan cara pandang, strategi intelektual, kerangka konseptual, dan 
kerangka pemikiran. 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Maksudnya, penelitian ini berkaitan dengan data 
berupa kata-kata bukan angka-angka sehingga dalam penelitian ini tidak 
menggunakan perhitungan secara statistik (Solikhatun,2016). Penelitian 
ini juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Maksudnya, 
pendekatan ini digunakan untuk memberikan hasil penelitian berupa 
kesinoniman verba berafiks dalam berita politik di surat kabar Suara 
Merdeka yang akan dideskripsikan kedalam bentuk tulisan.  
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian merupakan cara kerja bersistem (teratur) 
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan sehingga tujuan yang 
ditentukan dapat tercapai. Desain penelitian menurut jenisnya pada 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penyusunan 
desain penelitian ini harus dirancang berdasarkan prinsip metode 
kualitatif, yaitu mengumpulkan, mengolah, mereduksi, menganalisis, 








Kesinoniman verba berafiks dalam berita politik di surat kabar 
Suara Merdeka edisi Desember 2018  
Objek Penelitian 
Kalimat yang mengandung kesinoniman verba berafiks dalam 
berita politik disurat kabar Suara Merdeka edisi Desember 
2018  











Bagan 1. Desain Penelitian 
 
Dari desain penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peneliti 
memulai penelitiannya dengan langkah yang pertama adalah mencari 
pengertian tentang sinonim, dan verba dari berbagai sumber sampai 
mengetahui wujud dan jenisnya. Selanjutnya peneliti mempelajari 
pengertian perubahan makna kemudian peneliti juga mempelajari proses 
pembentukan kesinoniman verba berafiks, setelah mengetahui semuanya 
peneliti mengimplikasikan hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
  
B. Prosedur Penelitian 
Menurut Surya (2010), prosedur penelitian merupakan langkah-
langkah yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian dan langkah ini harus 
Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan metode simak  
Penyediaan Data 
Penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
catat 
Implikasi Pembelajaran Bahasa  Indonesia di SMA kelas XII 
dengan KD. 4.1. Menginterpretasi makna teks berita baik 
secara lisan maupun tulisan 




ada didalam sebuah penelitian. Prosedur penelitian terbagi menjadi tiga 
langkah diantaranya yaitu:  
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap prapenelitian ini di maksudkan sebagai tahapan yang 
menuntut peneliti untuk merumuskan secara jelas tentang masalah 
yang hendak dipecahkan melalui penelitian yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu 
dan teknik beserta metode yang akan digunakan dalam penelitian ini.   
Tahap prapenelitian ini juga meliputi tahap pembelajaran 
kesinoniman verba khususnya verba berafiks pada berita politik di 
surat kabar Suara Merdeka menggunakan metode simak dengan teknik 
catat sebagai teknik lanjutan.  
2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini di maksudkan sebagai tahap yang 
dilakukan setelah prapenelitian, dari tahap ini akan mendapatkan hasil 
penelitian yang maksimal karena data yang disajikan semuanya 
dianalisis dengan baik. 
a. Tahap pengumpulan data 
Tahap ini untuk melengkapi referensi sebanyak mungkin 
dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh dari teks berita 
politik yang mengandung kesinoniman verba berafiks di surat 
kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018 dengan cara 
membacanya kemudian pengumpulan data dilanjutkan dengan 




menyalin keseluruhan data yang diambil dalam teks berita politik 
di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018. 
b. Tahap menganalisis data 
Pada tahap ini adalah melakukan analisis dengan objek yang 
dikaji. Peneliti menganalisis data dengan meneliti setiap penggalan 
tuturan atau kalimat yang mengandung kesinoniman verba berafiks 
berupa kata, maupun frasa dalam teks berita politik di surat kabar 
Suara Merdeka edisi Desember 2018. 
c. Tahap simpulan data dan memberi penilaian 
Tahap selanjutnya setelah menganalisis data adalah tahap 
menarik simpulan dari data yang telah dianalisis sebelumnya dan 
disertai dengan memberi penilaian. 
 
3. Tahap Pascapenelitian  
Tahap ini adalah tahap penyusunan laporan hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti diharapkan dapat menyusun laporan 
terkait kesinoniman verba berafiks yang di implikasikan terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dalam wujud skripsi. 
Penyusunan skripsi tersebut bentuk atau format datanya harus sesuai 








C. Sumber Data 
Sumber data merupakan bahan atau acuan yang digunakan dalam 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah teks berita politik pada 
surat kabar Suara Merdeka yang terbit pada edisi Desember 2018.  
 
D. Wujud Data 
Data adalah informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis. 
Artinya, informasi atau permasalahan yang akan ditemukan jawabannya 
terdapat pada data yang akan dijadikan sebagai bahan analisis. Wujud data 
dalam penelitian ini adalah kalimat pada teks berita politik yang di 
dalamnya mengandung kesinoniman verba berafiks. 
 
E. Identifikasi Data 
Pada identifikasi data peneliti akan melakukan pendataan 
menggunakan metode simak dengan teknik catat. Identifikasi data dalam 
penelitian ini adalah dengan menyimak setiap penggalan tuturan atau 
kalimat pada teks berita politik dalam surat kabar Suara Merdeka. 
Kemudian peneliti mencatat penggalan tuturan atau kalimat tersebut yang 
mengandung kesinoniman verba berafiks. Setelah proses menyimak dan 








F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik catat simak. Teknik catat simak yang dilakukan dengan cara 
melihat dan memperhatikan kata dalam setiap kalimat untuk mengetahui 
kesinoniman verba berafiks yang digunakan dalam berita politik. Dari 
hasil menyimak ini kemudian disalin kedalam sebuah catatan agar lebih 
mudah untuk dianalisis. Dari data yang didapatkan kemudian 
dikelompokkan berdasarkan makna dan fungsi kesinoniman verba berafiks 
dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan metode, 
dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode agih. Metode agih 
menurut Sudaryanto (1993) merupakan metode analisis data dengan 
menggunakan alat penentu dari bahasa itu sendiri. Maksudnya alat penentu 
itu bagian atau unsur dari objek pada penelitian itu sendiri, seperti kata 
(kata ingkar, preposisi, dan adverbia), fungsi sintaksis (subjek, objek, dan 
predikat), klausa, silabe kata, titinada, dan yang lain.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif menurut 
Sugiyono (2017:335) merupakan teknik yang bersifat induktif maksudnya, 
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu. Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan 




kesinoniman verba berafiks yang terdapat dalam berita politik di surat 
kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018.   
 
H. Teknik Penyajian Analisis  
Penyajian hasil analisis menurut Zahrudin (2015), merupakan salah 
satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah 
dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang di 
inginkan. Penyajian data juga dimaksudkan agar para pengamat dapat 
dengan mudah memahami apa yang kita sajikan. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penyajian hasil analisis 
dengan penyajian secara informal. Penyajian informal yaitu perumusan 
atau kaidah yang disampaikan dengan menggunakan kata-kata yang 
apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung dipahami atau dengan 







KESINONIMAN VERBA BERAFIKS DALAM SURAT KABAR SUARA 
MERDEKA EDISI DESEMBER 2018 S.D JANUARI 2019 
 
A. Jenis Afiks pada Kesinoniman Verba Berafiks dalam Berita Politik di Surat 
Kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
kesinoniman verba berafiks dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka 
edisi Desember 2018. Jenis afiks yang terdapat pada teks berita  diantaranya 
prefiks, sufiks dan konfiks. Prefiks terdapat 26 data dari 30 kalimat dalam berita 
politik di surat kabar Suara Merdeka tersebut. Sedangkan, sufiks terdapat 1 data 
dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka dan konfiks terdapat 3 data. 
Rincian tersebut dapat diperjelas dalam tabel 1. 
 
Tabel 1 : Presentase Data Prefiks, Sufiks, dan Konfiks. 
No. Data Jumlah Data Presentase 
1. Prefiks 26 87 % 
2. Sufiks 1 3 % 
3. Infiks 0 0 
4. Konfiks 3 10 % 







Prefiks merupakan proses pembentukan kata dengan 
menambahkan afiks atau imbuhan yang diletakan di depan bentuk 
dasarnya. Contoh prefiks atau awalan yaitu ber-; di-; ke-; me-; mem-; 
meN; menge-; meny-; dll.   
 
2. Sufiks   
Sufiks merupakan proses pembentukan kata yang dilakukan 
dengan cara menambahkan atau menempelkan afiks yang diletakkan 
dibelakang kata dasar. Contohnya yaitu –an; -kan; dan –i.  
3.  Konfiks  
Konfiks merupakan afiks yang terdiri atas dua unsur, yaitu 
prefiks dan sufiks yang berfungsi mendukung makna tertentu. Karena 
mendukung makna tertentu itulah konfiks tidak dianggap sebagai 
prefiks atau sufiks yang masing-masing berdiri sendiri tetapi dianggap 
sebagai satu kesatuan bentuk yang tidak terpisahkan dan karena morfem 
merupakan komposit bentuk beserta artinya.  
 
B. Analisis Makna dan Fungsi Kesinoniman Verba Berafiks dalam Berita 
Politik di Surat Kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018 
Kesinoniman merupakan persamaan makna antara dua kalimat atau 
lebih. Sementara verba merupakan adalah subkategori kata yang memiliki ciri dan 





partikel di, ke, dari, sangat, lebih atau agak. Selain itu, verba juga 
dapat di cirikan oleh perluasan kata tersebut dengan rumus V+ kata sifat dan afiks 
(kata imbuhan). Sedangkan verba berafiks sendiri merupakan verba yang 
mengalami afiksasi atau penambahan imbuhan pada kata dasar. Berdasarkan 
KBBI jenis perangkat kata dalam verba berafiks sebagai berikut : {ber-}; {di-}; 
{ke-}; {me-}; {mem-}; {meN-}; {menge-}; {meny-}; {–an}; {-kan}; {–i}; {pe-
an}; dan {ke-an}. Berikut adalah makna dan fungsi dari kesinoniman verba 
berafiks dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018. 
 
“Untuk mengikuti lelang tersebut, calon peserta lelang harus 
mendaftarkan diri pada akun http://www.lelang.go.id dengan mengunggah KTP 
yang masih berlaku dan NPWP. Calon peserta juga harus menyertakan uang 
jaminan” (SM, 1/12/2018 :4). 
Data (1) pada baris pertama terdapat kata mengikuti yang memiliki 
kata dasar (ikut), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
melakukan sesuatu sebagaimana dikerjakan orang lain. sedangkan (mengikuti) 
maknanya menurutkan, mengiringi, dan menyertai. Pada baris ketiga terdapat kata 
menyertakan yang juga memiliki kata dasar (serta) yang maknanya ikut, dan turut. 
Sedangkan (menyertakan) maknanya mengikut sertakan, menambahkan, 
melampirkan, dll. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, pada kata mengikuti 
dan menyertakan mengandung kesinoniman karena, sama-sama bermakna konteks 
pekerjaan serta memiliki fungsi menyatakan sesuatu tindakan. Pada kata 
mengikuti mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) yang 




berimbuhan dengan kata dasar {ikut}, pada kata menyertakan juga mengandung 
verba berafiks karena terdapat prefiks (meny-) yang berimbuhan dengan kata 
dasar {serta}. 
 
“Ketua BPPAM Margiono menjelaskan, sembilan nama tersebut 
dipilih sebagai anggota Dewan Pers untuk mewakili unsur wartawan, unsur 
perusahaan pers, dan tokoh masyarakat. Sembilan anggota Dewan Pers 2019-2022 
akan dikukuhkan lewat Keputusan Presiden untuk menggantikan anggota Dewan 
Pers 2016-2019” (SM, 2/12/2018 :2). 
Data (2) pada baris kedua terdapat kata mewakili yang memiliki kata 
dasar (wakil), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu jabatan 
kedua setelah yang tersebut di depannya. Sedangkan (mewakili) mengandung 
makna bertindak sebagai wakil. Pada baris keempat terdapat kata mengantikan 
yang juga memiliki kata dasar (ganti) yang maknanya sesuatu yang menjadi 
penukar yang tidak ada atau hilang. Sedangkan (menggantikan) maknanya 
melanjutkan kedudukan atau jabatan orang lain. Berdasarkan Kamus Sinonim dan 
Antonim, pada kata mewakili dan menggantikan mengandung kesinoniman yaitu 
sama-sama berfungsi menyatakan sesuatu tindakan. Pada kata mewakili 
mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan 
dengan kata dasar {wakil}, pada kata menggantikan juga mengandung verba 
berafiks karena terdapat prefiks (meng-) yang berimbuhan dengan kata dasar 
{ganti}. 
 




“Listrik Gratis: Sejumlah pegawai BUMN berbincang dengan warga 
penerima bantuan penyambungan listrik gratis di wilayah Kelurahan Bantarjati, 
Bogor, Jawa Barat, Jumat (30/11). Semula, mereka mengeluarkan Rp. 50 ribu-Rp 
60 ribu/bulan untuk mendapatkan sambungan listrik dari tetangga” (SM, 
3/12/2018 :5). 
Data (3) pada baris kedua terdapat kata penerima yang memiliki kata 
dasar (terima), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
memperoleh sesuatu. Sedangkan (penerima) mengandung makna orang yang 
menerima. Pada baris keempat terdapat kata mendapatkan yang juga memiliki 
kata dasar (dapat) kata tersebut mengandung makna menerima, dan memperoleh 
sesuatu. Sedangkan (mendapatkan) maknanya memperoleh. Berdasarkan Kamus 
Sinonim dan Antonim, kata dasar terima dan dapat mengandung kesinoniman 
yaitu sama-sama mengandung makna memperoleh sesuatu, serta memiliki fungsi 
menyatakan sesuatu tindakan. Pada kata penerima mengandung verba berafiks 
karena terdapat prefiks (pe-) yang berimbuhan dengan kata dasar {terima}, pada 
kata mendapatkan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks   
(meN-) yang berimbuhan dengan kata dasar {dapat}. 
 
“DPR mengesahkan RUU Serah Simpan Karya Cetak dan Karya 
Rekam (SSKCKR) menjadi undang-undang. RUU Minyak dan Gas bertujuan 
menguatkan kedaulatan, ketahanan, dan kemandirian energi. Didalamnya akan 
membenahi tata kelola managemen perminyakan dan permigasan” (SM, 
4/12/2018 :7). 




Data (4) pada baris pertama terdapat kata mengesahkan yang memiliki 
kata dasar (sah), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
berlaku, dan diakui kebenarannya. Sedangkan (mengesahkan) maknanya 
menjadikan, menyatakan, menguatkan, dan menyetujui. Pada baris ketiga terdapat 
kata menguatkan yang juga memiliki kata dasar (kuat) yang maknanya tahan atau 
tidak mudah patah, rusak, putus, dan sebagainya. Sedangkan (menguatkan) 
maknanya menjadikan kuat dalam arti mengukuhkan. Berdasarkan Kamus 
Sinonim dan Antonim, pada kata mengesahkan dan menguatkan mengandung 
kesinoniman yaitu sama-sama bermakna konteks pekerjaan dan memiliki fungsi 
menyatakan suatu tindakan. Pada kata mengesahkan mengandung verba berafiks 
karena terdapat prefiks (menge-) yang berimbuhan dengan kata dasar {sah}, pada 
kata menguatkan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) 
yang berimbuhan dengan kata dasar {kuat}. 
  
“Aloysius menerangkan total liabilitas BUMN per September 2018 
mencapai Rp 5.271 triliun; total aset Rp 7.718 triliun, naik Rp 508 triliun dari Rp 
7210 triliun per Desember 2017. Hal tersebut menggambearkan peningkatan 
ekspansi dalam pembangunan infrastruktur di dalam negeri” (SM, 5/12/2018 :3).  
Data (5) pada baris pertama terdapat kata menerangkan yang memiliki 
kata dasar (terang),berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
dalam keadaan dapat dilihat nyata, dan jelas. Sedangkan (menerangkan) 
maknanya menguraikan sesuatu peristiwa. Pada baris ketiga terdapat kata 
menggambarkan yang juga memiliki kata dasar (gambar) yang maknanya tiruan 




barang yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya. Sedangkan 
(menggambarkan) maknanya menceritakan sesuatu peristiwa dan sebagainya. 
Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, pada kata menerangkan dan 
menggambarkan mengandung kesinoniman yaitu sama-sama bermakna 
menceritakan sesuatu peristiwa, serta memiliki fungsi menyatakan sesuatu 
tindakan. Pada kata menerima mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks 
(meN-) yang berimbuhan dengan kata dasar {terang}, pada kata menggambarkan 
juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) yang 
berimbuhan dengan kata dasar {gambar}. 
 
“Menurutnya, pada dasarnya salah satu fungsi dari insan pers dan 
DPRD adalah sama yaitu melakukan fungsi kontrol dan pengawasan. Untuk itu 
pihaknya meminta supaya terjadi sinergritas dalam melaksanakan tugasnya 
tersebut. Tentu hal demikian dilakukan sesuai porsi dan perannya masing-masing” 
(SM, 6/12/2018 :5). 
Data (6) pada baris kedua terdapat kata melakukan yang memiliki kata 
dasar (laku), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu cara 
menjalankan atau berbuat. Sedangkan (melakukan) maknanya berbuat sesuatu 
terhadap suatu hal dan sebagainya.  Pada baris ketiga terdapat kata melaksanakan 
yang juga memiliki kata dasar (laksana) maknanya yaitu perbuatan. Sedangkan 
(melaksanakan) maknanya melakukan atau menjalankan sesuatu. Berdasarkan 
Kamus Sinonim dan Antonim, pada kata melakukan dan melaksanakan 
mengandung kesinoniman yaitu sama-sama bermakna menjalankan sesuatu, serta 




memiliki fungsi menyatakan sesuatu tindakan. Pada kata melakukan dan 
melaksanakan mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang 
berimbuhan dengan kata dasar {laku dan laksana}. 
 
“Menyatakan terdakwa Zumi Zola terbukti secara sah melakukan 
tindak pidana korupsi sebagaimana dakwaan satu dan dua, ujar Ketua Majelis 
Hakim Yanto, dalam persidangan yang digelar di Pengadilan Tipikor Jakarta, 
Kamis (6/12). Selain intu, majelis hakim juga menyatakan agar hak politik Zumi 
dicabut selama lima tahun setelah menjalankan pidana pokok” (SM, 7/12/2018 
:4).   
Data (7) pada baris kedua terdapat kata melakukan yang memiliki kata 
dasar (laku), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
perbuatan, laris dalam hal barang dagangan. Sedangkan (melakukan) maknanya 
berbuat sesuatu terhadap suatu hal dan sebagainya.  Pada baris kelima terdapat 
kata menjalankan yang juga memiliki kata dasar (jalan) maknanya yaitu 
melangkahkan kaki. Sedangkan (menjalankan) maknanya melakukan pekerjaan, 
menggerakkan kendaraan supaya berjalan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan 
Antonim, pada kata melakukan dan menjalankan mengandung kesinoniman yaitu 
sama-sama bermakna konteks pekerjaan, serta memiliki fungsi menyatakan 
sesuatu tindakan. Pada kata melakukan mengandung verba berafiks karena 
terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan dengan kata dasar {laku} dan pada kata 
menjalankan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meN-) 
yang berimbuhan dengan kata dasar {jalan}. 




“Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menginginkan pencabutan 
hak politik menjadi standar hukuman bagi para politikus yang melakukan tindak 
pidana korupsi. Hal itu diharapkan dapat memberikan efek jera. Pencabutan hak 
politik ini penting, bahkan KPK berharap ini bisa menjadi standar dalam seluruh 
kasus korupsi yang melibatkan aktor politik. Kata Kepala Biro Humas KPK Febri 
Diansyah” (SM, 8/12/2018 :4). 
Data (8) pada baris pertama terdapat kata menginginkan yang 
memiliki kata dasar (ingin), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna 
yaitu hendak, mau, dan berhasrat. Sedangkan (menginginkan) maknanya 
menghendaki, mengharapkan.  Pada baris keempat terdapat kata berharap yang 
juga memiliki kata dasar (harap) maknanya yaitu mohon, minta, dan hendaklah. 
Sedangkan (berharap) maknanya berkeinginan supaya sesuatu terjadi. 
Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, pada kata menginginkan dan 
berharap mengandung kesinoniman yaitu sama-sama bermakna keinginan, serta 
memiliki fungsi sebagai menyatakan perbuatan mengenai diri sendiri. Pada kata 
menginginkan mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) yang 
berimbuhan dengan kata dasar {ingin} dan pada kata berharap juga mengandung 
verba berafiks karena terdapat prefiks (ber-) yang berimbuhan dengan kata dasar 








“Dalam tiga pekan terakhir, Prancis mengalami salah satu gerakan 
mobilisasi sosisal paling signifikan dalam sejarah modern negara itu. Dengan 
membawa sentimen anti-elite, mereka memprotes meningkatnya kesenjangan 
sosial dan merasa harus akan keadilan sosial” (SM, 9/12/2018 :6). 
Data (9) pada baris pertama terdapat kata mengalami yang memiliki 
kata dasar (alam), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Sedangkan (mengalami) 
maknanya merasai sesuatu peristiwa dan sebagainya.  Pada baris keempat 
terdapat kata merasa yang juga memiliki kata dasar (rasa) maknanya yaitu 
tanggapan indra terhadap rangsangan saraf seperti manis, pahit, masam 
terhadap indra pengecap, atau panas, dingin, nyeri terhadap indra perasa. 
Sedangkan (merasa) maknanya mengalami rangsangan yang mengenai atau 
menyentuh indra. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, pada kata 
mengalami dan merasa mengandung kesinoniman karena, sama-sama 
bermakna merasakan serta memiliki fungsi menyatakan sesuatu tindakan. Pada 
kata mengalami mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) 
yang berimbuhan dengan kata dasar {alam} dan pada kata menjalankan juga 
mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan 
dengan kata dasar {rasa}.   
 
“Karena itu, para kader diminta untuk tidak hanya mengedepankan 
profesionalitas, melainkan juga moralitas dalam setiap konstestasi. Kalau kita 
konsisten dari waktu ke waktu dengan pikiran-pikran yang mencoba 




menyelaraskan kemampuan profesional dan moralitas, niscaya bangsa akan 
terbang ke atas. Dia juga meminta agar semangat toleransi harus tetap 
diutamakan ” (SM, 10/12/2018 :5) 
Data (10) pada baris kedua terdapat kata mengedapankan yang 
memiliki kata dasar (depan), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung 
makna yaitu hadapan. Sedangkan (mengedepankan) maknanya mengemukakan 
dan membawa ke depan.  Pada baris keenam terdapat kata diutamakan yang 
juga memiliki kata dasar (utama) maknanya yaitu utama, nomor satu, amat 
baik, dll. Sedangkan (diutamakan) maknanya menjadikan nomor satu. 
Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, pada kata mengedepankan dan 
diutamakan mengandung kesinoniman karena, sama-sama bermakna 
menjadikan nomor satu serta memiliki fungsi menyatakan sesuatu tindakan. 
Pada kata mengedepankan mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks 
(menge-) yang berimbuhan dengan kata dasar {depan} dan pada kata 
diutamakan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (di-) yang 
berimbuhan dengan kata dasar {utama}. 
 
“Penerbitan PP tersebu merupakan tindak lanjut setelah merilis 
Strategi Nasional Pencegahan Korupsi berlandaskan Peraturan Presiden Nomor 
54/2018 yang ditandatangani Presiden Jokowi 20 Juli 2018 lalu. Pada 2017, 26 
persen responden mengatakan wajar terhadap suap dan gratifikasi, maka pada 
2018 meningkat menjadi 34 persen” (SM, 11/2018 :3). 




Data (11) pada baris pertama terdapat kata merupakan yang memiliki 
kata dasar (rupa), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
keadaan yang tampak di luar. Sedangkan (merupakan) maknanya membentuk 
atau menjadikan.  Pada baris kelima terdapat kata menjadi yang juga memiliki 
kata dasar (jadi) maknanya yaitu langsung berlaku atau dilakukan. Sedangkan 
(menjadi) maknanya dibuat. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, pada 
kata merupakan dan menjadi mengandung kesinoniman karena, sama-sama 
bermakna konteks pekerjaan serta memiliki fungsi menyatakan sesuatu tindakan. 
Pada kata merupakan mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) 
yang berimbuhan dengan kata dasar {rupa} dan pada kata menjadi juga 
mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meN-) yang berimbuhan 
dengan kata dasar {jadi}.  
 
“Idrus Marham didakwa menerima suap Rp. 2,25 miliar dari 
pengusaha Johanes Budisutrisno Kotjo. Uang tersebut menurut jaksa diterima 
Idrus bersama-sama mantan Wakil Ketua Komisi VII DPR Eni Maulani Saragih 
untuk membantu Kotjo mendapatkan proyek di PLN” (SM, 12/12/2018 :2).  
Data (12) pada baris pertama terdapat kata menerima yang memiliki 
kata dasar (terima), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna 
memperoleh. Sedangkan (menerima) maknanya mendapat sesuatu. Pada baris 
keempat terdapat kata mendapat yang juga memiliki kata dasar (dapat) 
maknanya menerima. Sedangkan (mendapatkan) maknanya memperoleh 
sesuatu. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata menerima dan 




mendapatkan mengandung kesinoniman yaitu sama-sama bermakna konteks 
pekerjaan yang berfungsi sebagai memperoleh hasil. Pada kata menerima dan 
mendapatkan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meN-) 
yang berimbuhan dengan kata dasar {terima dan dapat}. 
 
“Pada Undang-Undang No 10/2016, masih ada kemungkinan si 
penerima uang dikenai sanksi lantaran sesuai ketentuannya si penerima dari 
pemberi sama-sama bisa dijerat hukum. Hal itulah yang kadang membuat 
penerima uang takut melapor kepastian hukum tersebar sekaligus sebagai 
koreksi atas pemberitaan. Pilkada pemalang beberapa waktu lalu, seorang kades 
yang dilaporkan melakukan politik uang tak bisa diproses karena menghilang 
hingga batas waktu penyelesaian perkar”. (SM, 13/12/2018 :5). 
Data (13) pada baris keempat terdapat kata membuat yang memiliki 
kata dasar (buat), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna kerjakan 
atau lakukan. Sedangkan (membuat) maknanya menciptakan atau menjadikan. 
Pada baris keenam terdapat kata melakukan yang juga memiliki kata dasar (laku) 
maknanya laris dalam hal barang dagangan. Sedangkan (melakukan) maknanya 
berbuat sesuatu terhadap suatu hal dan sebagainya. Berdasarkan Kamus Sinonim 
dan Antonim, kata membuat dan melakukan mengandung kesinoniman yaitu 
sama-sama bermakna konteks pekerjaan yang berfungsi sebagai memperoleh 
hasil. Pada kata membuat mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks 
(mem-) yang berimbuhan dengan kata dasar {buat}.  




sedangkan kata melakukan mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks 
(me-) dengan kata dasar {laku}. 
 
“Prabowo bahkan mengajak masyarakat untuk tidak lagi menghargai 
pers dan wartawan. “kami tercengang, Elite politik yang bukan dari panitia 
kegiatan dan hanya diundang, malah melakukan hal seperti itu. Kami menilai 
kegiatan tersebut hanya politik by design belaka”ungkapnya. (SM, 14/12/2018 
:3) 
Data (14) pada baris pertama terdapat kata mengajak yang memiliki 
kata dasar (ajak), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna seperti 
dengan. Sedangkan (mengajak) maknanya menciptakan atau meminta supaya 
turut. Pada baris ketiga terdapat kata diundang yang juga memiliki kata dasar 
(undang) maknanya panggil. Sedangkan (diundang) maknanya memanggil 
supaya datang. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata mengajak dan 
diundang mengandung kesinoniman yaitu sama-sama bermakna menciptakan 
atau memanggil supaya datang serta memiliki fungsi menyatakan suatu tidakan. 
Pada kata mengajak mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) 
yang berimbuhan dengan kata dasar {ajak} sedangkan kata diundang 








“Pada setiap pelantikan pejabat, setiap pejabat yang dilantik harus 
menandatangani fakta integritas. Ini untuk menghindari dan menjauhkan diri 
dari tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). “kata dia. (SM, 15/12/2018 
:2)  
Data (15) pada baris kedua terdapat kata menghindari yang memiliki 
kata dasar (hindar), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna pergi, 
menjauh. Sedangkan (menghindari) maknanya menjauhkan diri dan mengelak 
supaya terlepas. Pada baris ketiga terdapat kata menjauhkan yang juga memiliki 
kata dasar (jauh) maknanya belum sampai kepada yang dimaksudkan. 
Sedangkan (menjauhkan) maknanya membuat menjadi jauh. Berdasarkan 
Kamus Sinonim dan Antonim, kata menghindari dan menjauhkan mengandung 
kesinoniman yaitu sama-sama bermakna menjauh serta memiliki fungsi 
menyatakan suatu tindakan. Pada kata menghindari mengandung verba berafiks 
karena terdapat prefiks (meng-) yang berimbuhan dengan kata dasar {hindar} 
sedangkan kata menjauhkan mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks 
(meN-) dengan kata dasar {jauh}. 
 
 “Presiden Jokowi, dihadapan para pengusaha muda yang tergabung 
dalam himpunan pengusaha muda Indonesia, Senin (15/12), di Bandung, 
menyatakan pentingnya membangun industri pengolahan beras. Presiden Jokowi 
tidak ingin Himpunan Pengusaha Muda Indonesia tercampur dengan Himpunan 
Pengusaha Muda dari negara lain” (SM, 16/12/2018 :5) 




 Data (16) pada baris kedua kata tergabung memiliki kata dasar 
(gabung), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu ikat, dan 
berkas. sedangkan (tergabung) maknanya telah disatukan atau menjadi satu. 
pada baris kelima terdapat kata tercampur yang juga memiliki kata dasar 
(campur) maknanya berkumpul, beraduk, dan bersama-sama. Sedangkan 
(tercampur) maknanya sudah dicampurkan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan 
Antonim, kata tergabung dan tercampur mengandung kesinoniman yaitu sama-
sama bermakna telah disatukan, serta memiliki fungsi menyatakan suatu 
tindakan. Pada kata tergabung dan tercampur juga mengandung verba berafiks 
karena terdapat prefiks (ter-) yang berimbuhan dengan kata dasar {gabung dan 
campur}. 
 
“Reformasi birokrasi akan dinilai gagal jika tidak mampu menangkal 
korupsi. Karena itu, pemerintah bersama institusi penegak hukum harus mulai 
merumuskan strategi pencegahan korupsi yang efektif,” ujarnya.  Menurut 
Bamsoet, fakta ini menjelaskan bahwa warga Cianjur spontan merayakan hasil 
sergapan KPK, sekaligus menyuarakan rasa syukur dan berterima kasih kepada 
KPK yang bisa menghentikan perilaku korup oknum birokrat di daerahnya” 
(SM, 17/12/2018 :2). 
Data (17) pada baris ketiga terdapat kata merumuskan yang 
memiliki kata dasar (rumus), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung 
makna ringkasan, dan sebuah pernyataan. Sedangkan (merumuskan) maknanya 




menyatakan sesuatu. Pada baris keempat terdapat kata menjelaskan yang juga 
memiliki kata dasar (jelas) maknanya terang, nyata, dan tidak ragu-ragu. 
Sedangkan (menjelaskan) maknanya menerangkan, menguraikan secara terang. 
Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata merumuskan dan menjelaskan 
mengandung kesinoniman karena, sama-sama bermakna menguraikan serta 
memiliki fungsi menyatakan suatu tindakan. Pada kata merumuskan  
mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan 
dengan kata dasar {rumus} sedangkan kata menjelaskan mengandung verba 
berafiks karena terdapat prefiks (meN-) dengan kata dasar {jelas}. 
 
“Ketua KPK Agus Rahardjo didampingi juru bicara KPK Febri 
Diansyah menyampaikan keterangan mengenai penyidikan perkara korupsi 
infrastruktur, digedung KPK, Jakarta, Senin (17/12). KPK juga mengungkapkan, 
proyek–proyek infrastruktur yang dikorupsi itu proyek lama dan tersebar dari 
Sumatera Utara hingga Papua” (SM, 18/12/2018 :1).  
Data (18) pada baris kedua terdapat kata menyampaikan yang 
memiliki kata dasar (sampai), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung 
makna yaitu mencapai, datang, dan tiba. Sedangkan (menyampaikan) maknanya 
mengantarkan, memberikan, menunaikan, dan menguraikan. pada baris keempat 
kata mengungkapkan juga memiliki kata dasar (ungkap) yang maknanya buka, 
dan singkap. Sedangkan (mengungkapkan) maknanya menunjukkan, 
membuktikan, menyingkapkan, mengemukakan, memaparkan, dan 




menerangkan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata menyampaikan 
dan mengungkapkan mengandung kesinoniman dalam konteks pekerjaan yang 
sama yaitu menyatakan suatu tindakan. Pada kata menyampaikan juga 
mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meny-) yang berimbuhan 
dengan kata dasar {sampai} sedangkan kata mengungkapkan terdapat prefiks 
(meng-) yang berimbuhan dengan kata dasar {ungkap}. 
 
“Diduga, empat perusahaan yang ditunjuk para tersangka tidak 
melakukan pekerjaan sebagaimana yang tertuang dalam kontrak, ungkap Ketua 
KPK Agus Rahardjo di kantornya, Jalan Kuningan Persada, Jakarta Selatan. 
Meski tidak mengerjakakan proyek, Keempat perusahaan itu tetap mendapatkan 
pembayaran dari PT Waskita Karya” (SM, 19/12/2018 :1). 
Data (19) pada baris kedua terdapat kata melakukan yang memiliki 
kata dasar (laku), beradasarkan KBBI kata terrsebut mengandung makna yaitu 
perbuatan, tindakan, laris, dan gerak-gerik. Sedangkan (melakukan) maknanya 
mengerjakan, mengadakan, melaksanakan, dan menjadikan. Pada baris keempat 
terdapat kata mengerjakan yang juga memiliki kata dasar (kerja) maknanya 
kegiatan melakukan sesuatu. Sedangkan (mengerjakan) maknanya melakukan, 
melaksanakan, menjalankan, dan melaksanakan. Berdasarkan Kamus Sinonim 
dan Antonim, kata melakukan dan mengerjakan mengandung kesinoniman 
karena, sama-sama bermakna melakukan serta memiliki fungsi menyatakan 
sesuatu tindakan. Pada kata melakukan juga mengandung verba berafiks karena 




terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan dengan kata dasar {laku} sedangkan 
kata mengerjakan terdapat prefiks (meng-) dengan kata dasar {kerja}. 
“Kemudian waktu tanggal-tanggalnya KPU telah menyampaikan 
secara ekspensif, mereka minta waktu seminggu untuk dibahas bersama 
pasangan calon masing-masing. Hari ini mereka menyampaikan hasil 
pembahasan itu” paparnya. Arief mengatakan, berdasarkan jadwal, debat 
pertama akan digelar pada 17 Januari. Dia berharap rapat ini dapat 
menyelesaikan persiapan rancangan debat pertama” (SM, 20/12/2018 :2). 
Data (20) pada baris keempat terdapat kata menyampaikan yang 
memiliki kata dasar (sampai), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung 
makna yaitu mencapai, datang, dan tiba. Sedangkan (menyampaikan) maknanya 
mengantarkan, memberikan, menunaikan, dan menguraikan. pada baris keempat 
kata mengatakan juga memiliki kata dasar (kata) yang maknanya ujar atau 
bicara. Sedangkan (mengatakan) maknanya menceritakan, menyebutkan, dan 
memberitahukan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata 
menyampaikan dan mengatakan mengandung kesinoniman karena sama-sama 
bemakna menceritakan atau menguraikan serta memiliki fungsi menyatakan 
sesuatu tindakan. Pada kata menyampaikan juga mengandung verba berafiks 
karena terdapat prefiks (meny-) yang berimbuhan dengan kata dasar {sampai} 
sedangkan kata mengatakan terdapat prefiks (meng-) yang berimbuhan dengan 
kata dasar {kata}. 




“Seiring dengan usainya perhelatan demokrasi lokal itu, kepercayaan 
kepada kepala daerah bukannya naik tapi turun. Satu demi satu kepala daerah 
terjaring operasi tangkap tangan (OTT) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). 
Kasus Kabupaten cianjur boleh disebut sebagai puncak terkikisnya akuntabilitas 
dan menipisnya kepercayaan kepala daerah. Warga setempat menyambut 
tertangkapnya Bupati Irvan Rivano Muchtar oleh KPK dengan berpesta di alun-
alun” (SM, 21/12/2018 :7). 
Data (21) pada baris ketiga terdapat kata terjaring yang memiliki kata 
dasar (jaring), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu  alat 
penangkap ikan . Sedangkan (terjaring) maknanya tertangkap secara tiba-tiba. 
pada baris keenam kata tertangkapnya juga memiliki kata dasar (tangkap) yang 
maknanya menangkap. Sedangkan (tertangkapnya) maknanya sudah ditangkap. 
Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata terjaring dan tertangkapnya 
mengandung kesinoniman karena sama-sama bermakna konteks pekerjaan yaitu 
menyatakan suatu tindakan. Pada kata terjaring juga mengandung verba berafiks 
karena terdapat prefiks (ter-) yang berimbuhan dengan kata dasar {jaring} 
sedangkan kata tertangkapnya terdapat prefiks (ter-) yang berimbuhan dengan 
kata dasar {tangkap}. 
“Menurut sebuah sumber, sejumlah petinggi Dewan Pengurus Daerah 
UMNO juga bersiap hengkang dari partai itu. Mereka diduga melakukan itu 
karena ingin memupuk modal politik, sekaligus tetap berusaha berada 
dilingkaran kekuasaan. Kenyataan ini membuat politikus muda UMNO geram” 
(SM, 22/12/2018 :2). 




Data (22) pada baris ketiga terdapat kata melakukan yang memiliki 
kata dasar (laku), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu  
laris bagi barang dagangan . Sedangkan (melakukan) maknanya menjalankan. 
pada baris keenam kata membuat juga memiliki kata dasar (buat) yang 
maknanya kerjakan. Sedangkan (membuat) maknanya menciptakan, 
menghasilkan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata melakukan dan 
membuat mengandung kesinoniman karena sama-sama bermakna konteks 
pekerjaan yaitu menyatakan suatu tindakan. Pada kata melakukan mengandung 
verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan dengan kata dasar 
{laku} sedangkan kata membuat jug mengandung verba berafiks karena terdapat 
prefiks (mem-) yang berimbuhan dengan kata dasar {buat}. 
 
“Mereka dianggap kikuk ketika menjadi oposisi karena sudah 
terlampaui lama berada dilingkar kekuasaan. Contohnya, pada 12 Desember 
lalu, sekitar belasan anggota DPRD Negara Bagian Sabah fraksi UMNO memilih 
mundur, dan memberi dukungan kepada koalisasi Pakatan Harapan dan Anwar. 
Menurut sebuah sumber, sejumlah petinggi Dewan Pengurus Daerah UMNO 
juga bersiap hengkang dari partai itu. Mereka diduga melakukan itu karena ingin 
memupuk modal politik, sekaligus tetap berusaha berada dilingkaran kekuasaan” 
(SM, 23/12/2018 :4). 
 Data (23) pada baris ketiga terdapat kata memilih yang memiliki kata 
dasar (pilih), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu  




memilih. Sedangkan (memilih) maknanya menentukan sesuatu yang dianggap 
sesuai dengan kesukaan. pada baris keenam kata melakukan juga memiliki kata 
dasar (laku) yang maknanya laris bagi barang dagangan. Sedangkan 
(melakukan) maknanya menjalankan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan 
Antonim, kata memilih dan melakukan mengandung kesinoniman karena sama-
sama bermakna konteks pekerjaan yaitu menyatakan suatu tindakan. Pada kata 
memilih dan melakukan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks 
(me-) yang berimbuhan dengan kata dasar {pilih dan laku}. 
 
“Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Saut 
Situmorang mengatakan, pihaknya bakal menindaklanjuti rekomendasi Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) terkait kasus teror air keras 
terhadap Novel Baswedan. KPK memiliki wewenang menangani kasus tindak 
merintangi penanganan perkara sesuai amanat Pasal 21 UU No 31 Tahun 1999 
sebagaimana telah diubah dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi” (SM, 24/12/2018 :5). 
Data (24) pada baris kedua terdapat kata menindaklanjuti yang 
memiliki kata dasar (tindak lanjut), berdasarkan KBBI kata tersebut 
mengandung makna yaitu langkah selanjutnya tentang penyelesaian. Sedangkan 
(menindaklanjuti) maknanya mengambil tindak untuk langkah selanjutnya. pada 
baris keempat kata menangani juga memiliki kata dasar (tangan) yang maknanya 
anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan sampai ujung 




jari. Sedangkan (menangani) maknanya mengerjakan. Berdasarkan Kamus 
Sinonim dan Antonim, kata menindaklanjuti dan menangani mengandung 
kesinoniman karena sama-sama bermakna konteks pekerjaan yaitu menyatakan 
suatu tindakan. Pada kata menindaklanjuti dan menangani juga mengandung 
verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang berimbuhan dengan kata dasar 
{tindak lanjut dan tangan}. 
 
“Ia mengatakan, 16 juta suara diharapkan dapat diraup oleh pasangan 
Capres-Cawapres nomor urut 01 di Jawa Tengah. Tim kampanye daerah di Jawa 
Tengah telah menyiapkan upaya kampanye, baik melalui kunjungan langsung ke 
masyarakat hingga menjelaskan bukti pembangunan yang telah dilakukan 
Jokowi” (SM, 25/12/2018 :2). 
Data (25) pada baris kedua terdapat kata mengatakan yang memiliki 
kata dasar (kata), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
ujar, dan bicara. Sedangkan (mengatakan) maknanya menceritakan, 
memberitahukan, menuturkan. pada baris keempat kata menjelaskan juga 
memiliki kata dasar (jelas) yang maknanya tegas, tidak ragu-ragu atau bimbang. 
Sedangkan (menjelaskan) maknanya menerangkan, menguraikan, dan 
menceritakan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata mengatakan dan 
menjelaskan mengandung kesinoniman karena sama-sama bermakna konteks 
pekerjaan yaitu menyatakan suatu tindakan. Pada kata mengatakan dan 
menjelaskan juga mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meng-) 




yang berimbuhan dengan kata dasar {kata} sedangkan kata menjelaskan 
mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (meN-) yang berimbuhan 
dengan kata dasar {jelas}  . 
 
“Pemkot Pekalongan berupaya mendongkrak Indeks Daya Saing 
Daerah (IDSD) pada tahun 2019 mendatang. Untuk mencapai target tersebut, 
Pemkot Pekalongan diminta berkoordinasi dengan Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) dan stakeholders terkait dalam penyajian data yang lebih update. Hal ini 
mengemuka pada sosialisasi dan rencana aksi peningkatan IDSD Kota 
Pekalongan di Ruang Jetayu Setda Kota Pekalongan, baru-baru ini Kepala 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Pekalongan, Anita Heru 
Kusumorini menjelaskan, pada tahun 2018. Kota pekalongan menduduki 
peringkat delapan dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. Selain itu, Kota 
Pekalongan juga meraih juara favorit I dalam Anugerah IDSD Propinsi Jawa 
Tengah yang digelar pada 11 Desember 2018 di Magelang.” (SM, 26/12/2018 
:6). 
Data (26) pada baris kedua terdapat kata mencapai yang memiliki kata 
dasar (capai), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu raih, 
dan sampai. Sedangkan (mencapai) maknanya menyampaikan maksud tujuan, 
dan sebagainya. pada baris kesepuluh kata meraih juga memiliki kata dasar 
(raih) yang maknanya gapai, dan tarik. Sedangkan (meraih) maknanya 
menggapai kemudian menarik sesuatu ke arah diri sendiri. Berdasarkan Kamus 




Sinonim dan Antonim, kata mencapai dan meraih mengandung kesinoniman 
karena sama-sama bermakna konteks pekerjaan yaitu menyatakan suatu 
tindakan. Pada kata mencapai juga mengandung verba berafiks karena terdapat 
prefiks (meN-) yang berimbuhan dengan kata dasar {capai} sedangkan kata 
meraih mengandung verba berafiks karena terdapat prefiks (me-) yang 
berimbuhan dengan kata dasar {raih}. 
 
Pertemua kedua, Tahta menerima uang d kantong plastik hitam. 
Lagi-lagi tahta tidak tahu berapa jumlahnya karena mengaku hanya menjalankan 
perintah Eni. “Lumayan besar (ukuran kantong plastiknya). Tidak tahu berapa, 
yang jelas cukup bawa tas,” ujarnya. Dia kemudian kembali diperintah Eni 
menemui Audrey. Dia menerima paper bag warna cokelat. Dia menyatakan tidak 
tahu isi tas itu, tetapi diketahuinya belakangan Rp 250 juta. Terakhir Tahta 
mengaku menerima Rp 500 juta dalam amplop. Uang itu yang dia pegang saat 
terjaring operasi tangkap tangan KPK pada 13 juli lalu di parkir Graha BIP. “Dia 
Cuma bilang, ini isi amplop itu 100, 200, 200 total 500” Ungkapnya menirukan 
ucapan Audrey. (SM, 27/12/2018 :3) 
Data (27) pada baris keempat terdapat kata ujarnya yang memiliki 
kata dasar (ujar), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
perkataan yang diucapkan. pada baris kesembilan kata ungkapnya juga memiliki 
kata dasar (ungkap) yang maknanya buka, dan singkap. Berdasarkan Kamus 
Sinonim dan Antonim, kata ujarnya dan ungkapnya mengandung kesinoniman 




karena sama-sama bermakna konteks pekerjaan yaitu menguraikan atau 
menjelaskan sesuatu. Pada kata ujarnya dan ungkapnya juga mengandung verba 
berafiks karena terdapat sufiks (-nya) yang berimbuhan dengan kata dasar {ujar 
dan ungkap}. 
 
“Diharapkan dengan dibangunnya kedua waduk tersebut, mampu 
mengurangi debit air di hulu Ciliwug sekitar 30 persen. Untuk mengoptimalkan 
pengendalian banjir Jakarta. Presiden berpesan untuk terus diselesaikan 
penanganan di bagian hilir diantaranya normalisasi Sungai Ciliwung dan 
pembangunan sudetan yang memerlukan peran aktif Pemprov DKI Jakarta.” 
(SM, 28/12/2018 :2) 
Data (28) pada baris ketiga terdapat kata pengendalian yang memiliki 
kata dasar (kendali), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
kekang sedangkan kata (pengendalian) maknanya proses, cara, dan perbuatan. 
pada baris kesembilan kata penanganan juga memiliki kata dasar (tangan) yang 
maknanya anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan 
sampai ujung jari. Sedangakan kata (penanganan) maknanya proses, cara, dan 
perbuatan menangani. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata 
pengendalian dan penanganan mengandung kesinoniman karena sama-sama 
bermakna konteks pekerjaan yaitu menyatakan suatu tindakan. Pada kata 
pengendalian dan penanganan juga mengandung verba berafiks karena terdapat 
konfiks (pe-an) yang berimbuhan dengan kata dasar {kendali dan tangan}. 





Direktur utama PGN, Gigih Prakoso mengatakan, pada jumat (28/12), 
proses akuisisi mencapai babak baru dengan penandatanganan perjanjian jual 
beli atau sales purchase agreement (SPA) saham pertagas antara Pertamina dan 
PGN. “Alhamdulilah beberapa tahapan tersebut sudah selesai dan telah 
mendapatkan persetujuan dari internal PGN dan Pertamina.” kata Gigih (SM, 
29/12/2018 :7) 
Data (29) pada baris ketiga terdapat kata perjanjian yang memiliki 
kata dasar (janji), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
ucapan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat. Sedangkan 
(perjanjian) maknanya menyampaikan maksud persetujuan yang dibuat oleh dua 
pihak atau lebih. pada baris kelima kata persetujuan juga memiliki kata dasar 
(setuju) yang maknanya sepakat, semufakat, dan sependapat. Sedangkan 
(persetujuan) maknanya pernyataan tujuan atau menyetujui. Berdasarkan Kamus 
Sinonim dan Antonim, kata perjanjian dan persetujuan mengandung 
kesinoniman karena sama-sama bermakna konteks pekerjaan yaitu melakukan 
kesepakatan. Pada kata perjanjian dan persetujuan juga mengandung verba 
berafiks karena terdapat konfiks (per-an) yang berimbuhan dengan kata dasar 
{janji dan setuju}.  
 
 




“Bersamaan dengan peresmian posko yang berlokasi di Jalan Adi 
Sumarno 299, Klodran, Kecamatan Colomadu, Karanganyar tersebut, secara 
simbolis juga diresmikan posko serupa untuk wilayah Semarang, Pekalongan, 
Kendal, dan Bantul. Ditemui seusai acara, sandiaga mengatakan, pembukaan 
posko di beberapa wilayah di Jateng merupakan inisiasi dari Seknas Pusat di 
Jakarta untuk membantu koordinasi dan mobilisasi gerak sukarelawan di Jawa 
Tengah.” (SM, 30/12/2018 :4) 
Data (30) pada baris pertama terdapat kata peresmian yang memiliki 
kata dasar (resmi), berdasarkan KBBI kata tersebut mengandung makna yaitu 
telah ditetapkan atau disahkan oleh pemerintah atau instansi yang bersangkutan. 
Sedangkan (peresmian) maknanya proses pelantikan atau penetapan yang resmi. 
pada baris keempat kata pembukaan juga memiliki kata dasar (buka) yang 
maknanya jarak, antara. Sedangkan (pembukaan) maknanya proses, cara, 
permulaan. Berdasarkan Kamus Sinonim dan Antonim, kata peresmian dan 
pembukaan mengandung kesinoniman karena sama-sama bermakna konteks 
pekerjaan yang berfungsi menyatakan suatu tindakan. Pada kata peresmian dan 
pembukaan juga mengandung verba berafiks karena terdapat konfiks (pe-an) 








C. Pembelajaran Kesinoniman Verba Berafiks dalam Berita Politik di Surat Kabar 
Suara Merdeka edisi Desember 2018  
Pembelajaran merupakan sebuah sistem. Pembelajaran pada dasarnya 
penambahan informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi dan 
kemampuan apa yang harus dimiliki siswa, maka pada saat itu juga kita berfikir 
strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan 
efesien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang harus dicapai menentukan 
cara mencapainya.  
 
Dalam proses pembelajaran guru hendaknya dapat menciptakan 
kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar peserta didik. Kondisi yang 
dimaksud yaitu memberikan tugas, mengadakan diskusi Tanya jawab, mendorong 
siswa untuk berani mengemukakan pendapat, termasuk melakukan evaluasi atau 
penelitian. Guru sebagai figur sentral harus mampu menetapkan strategi pembelajaran 
yang tepat. Sehingga dapat mendorong semangat belajar peserta didik yang aktif, 
produktif, dan efesien. 
  
Implikasi pembelajaran kesinoniman verba berafiks dalam berita 
politik di surat kabar Suara Merdeka edisi Desember 2018 digunakan sebagai cara 
alternatif untuk pembelajaran bahasa Indonesia serta dapat menambah wawasan serta 
minat baca bagi pembacanya, terutama para pengajar di sekolah. Sebagai acuan di 
sekolah untuk siswa-siswanya. Acuan tersebut didasarkan pada penerapan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.  




Penelitian tentang kesinoniman verba berafiks dalam berita politik di 
surat kabar Suara Merdeka dapat diimplikasikan pada siswa SMA kelas XII semester I 
dengan menggunakan kurikulum 2013, KD 4.1. Menginterpretasi makna teks berita 
baik secara lisan maupun tulisan. 
1. Tujuan Pembelajaran  
Melalui diskusi, tanya jawab, presentasi dan analisis, peserta didik 
dapat membaca teks berita dengan memperhatikan struktur dan kaidah teks 
berita dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin, jujur dan 
kreatif (integritas) selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Materi Pembelajaran 
Struktur Teks Berita 
a. Orientasi Berita 
Orientasi berita yaitu bagian pembuka teks yang terkait dengan hal 
yang nantinya akan diberitakan. 
b. Peristiwa  
Peristiwa merupakan sebuah tahap inti dari sebuah berita. Untuk 
bagian ini, sebuah berita akan di narasikan secara bagus untuk bisa 
menyajikan fakta yang sebenarnya. 
c. Sumber berita 
Sumber berita merupakan sumber dimana berita tersebut 
didapatkannya. Sumber berita biasanya dituliskan pada media cetak. 
seperti koran, tidak cuma media cetak saja tetapi juga media elektronik 
yang sumber beritanya didapat dari internet. 




Menginterpretasi Makna Teks Berita 
Interpretasi adalah pemberian kesan, pendapat, atau pandangan 
teoretis terhadap sesuatu; tafsiran (KBBI). Menginterpretasi makna 
teks berita artinya memberikan penafsiran terhadap teks tersebut. 
Tujuan interpretasi biasanya untuk meningkatkan pengertian atau 
pemahaman terhadap teks. 
 
Kaidah Kebahasaan Teks Berita 
a. Verba Transitif 
Verba transitif merupakan verba yang dapat diubah ke bentuk pasif. 
b. Verba Pewarta 
Verba pewarta merupakan verba yang mengindikasikan suatu 
percakapan. 
c. Adverbia atau kata keterangan 
Adverbia merupakan kelas kata yang memberikan keterangan kepada 
kata lain. 
d. Konjungsi Temporal 
Konjungsi temporal merupakan kata hubung yang berhubungan dengan 
waktu. 
e. Bahasa yang digunakan  
Bahasa yang digunakan dalam teks berita adalah baku, sederhana, 
menarik, singkat, padat, lugas, komunikatif, dan netral atau objektif. 
 




3. Rangkuman Materi 
 Pengertian berita menurut KBBI merupakan cerita atau keterangan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang masih hangat dibicarakan. Teks berita 
merupakan jenis teks narasi yang melaporkan kejadian, peristiwa atau 
informasi mengenai sesuatu yang telah terjadi atau yang sedang terjadi. 
Struktur teks berita merupakan susunan mengenai cara teks berita 
tersebut dibangun. Struktur teks berita ada tiga diantarnya orientasi berita, 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kesinoniman 
verba berafiks dalam berita politik di surat kabar Suara Merdeka edisi 
Desember 2018 sebagai berikut. 
1.  Pengunaan jenis afiks memiliki peran sebagai alat penegasan atau 
penekanan terhadap poin penting yang akan disampaikan kepada 
pembaca, selain itu penggunaan jenis afiks berguna memberikan efek-
efek untuk memperjelas makna. Jenis afiks yang ada di dalam teks berita 
yang juga mengandung kesinoniman verba berafiks berguna untuk lebih 
mendetailkan tentang hal yang dijelaskan sehingga berpengaruh pada 
penerimaan makna untuk pembaca.  
2. Hasil penelitian ini terdapat jenis afiks prefiks berjumlah 26 data, sufiks 1 
data, dan konfiks 3 data. Hasil penelitian ini juga dapat diimplikasikan 
pada siswa SMA kelas XII semester ganjil dengan menggunakan 
kurikulum 2013, KD 4.1. Menginterpretasi makna teks berita baik secara 





Merdeka dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, sehingga 
memberikan manfaat yang berarti bagi terbentuknya pandangan baru tentang 
kebahasaan.  
B. Saran  
Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan 
saran kepada berbagai pihak sebagai berikut. 
1.  Peran guru sangat besar dalam dunia pendidikan, khususnya guru dalam 
bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia. Untuk menciptakan kecintaan 
siswa dalam dunia sastra, diharapkan agar guru selalu membangkitkan 
minat siswa dalam dunia kebahasaan terutama dalam membaca. 
2.  Melalui penelitian ini siswa diharapkan meningkatkan kecintaan terhadap 
kebahasaan, misalnya dengan memperbanyak membaca surat kabar, 
karena selain menambah wawasan, isi yang terkandung dalam teks berita 
juga dapat diambil sisi positifnya. 
3.  Bagi peneliti selanjutnya hendaknya hasil penelitian ini dapat menjadi 
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Lampiran  I 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas    : XII 
Semester   : I 
Standar Kompetensi  : Menulis 
Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan  mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 




3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,   konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari 
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 










 Struktur dan kaidah 
teks berita 
 Teks berita  
 
Mengamati: 
• membaca teks tentang struktur 
dan kaidah teks berita 
• mencermati uraian yang 
berkaitan dengan  struktur dan 




dan kaidah teks 










maupun tulisan  kaidah teks berita 
Mempertanyakan  
• bertanya jawab tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan isi 
bacaan. 
Mengeksplorasi: 
• Mencari dari berbagai sumber 
informasi tentang struktur dan 
kaidah teks berita  
Mengasosiasikan: 
• mendiskusikan tentang struktur 
dan kaidah teks berita 
• menyimpulkan hal-hal 
terpenting dalam struktur dan 
kaidah teks berita 
Mengomunikasikan: 
berita 























teks berita baik 
secara lisan 
maupun tulisan 













• menuliskan laporan kerja 
kelompok tentang struktur dan 
kaidah teks berita 
• membacakan hasil kerja 
kelompok di depan kelas, 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SMA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  
Kelas   : XII 
Semester   : I 
Standar Kompetensi : Menulis 
Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan  mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 




3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,   konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari 
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks berita, baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 
dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa 
1.2.1 Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar 
sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis 
melalui teks berita 
1.3.1 Menggunakan Bahasa Indoneisa yang baik dan benar 
sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks berita 




2.2.1 Menyelesaikan tugas membuat berita secara tepat waktu 
dengan menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami 
dan menyampaikan berita 
2.2.2 Memberikan apresiasi terhadap pembacaan sebuah berita 
menggunakan bahasan Indonesia untuk memahami dan 
menyampaikan berita 
2.2.3 Menyajikan sebuah berita dengan bahasa yang santun 
menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami dan 
menyampaikan berita 
3.1.1 Menjelaskan struktur teks berita baik melalui lisan maupun 
tulisan 
3.1.2 Menjelaskan kaidah teks berita baik melalui lisan maupun 
tulisan 
3.3.1 Menganalisis isi teks berita baik melalui lisan maupun 
tulisan 
 4.1 Menginterpretasi teks berita baik secara lisan maupun tulisan 4.1.1Menemukan makna teks berita baik secara lisan maupun 
tulisan 




4.2.1 Menyusun teks berita sesuai dengan karakteristik teks baik 




1.      Kompetensi Sikap: 
1.1.1 Siswa mampu menggunakan struktur bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah dan konteks untuk 
mempersatukan bangsa 
 
1.2.1 Siswa mampu menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan dan 
menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks berita 
 
1.3.1 Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan 
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks berita 
 
2.2.1   Siswa memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas membuat berita secara tepat waktu dengan  menggunakan bahasa 
Indonesia untuk memahami dan menyampaikan berita 
 
2.2.2 Siswa memiliki rasa peduli dengan memberikan apresiasi terhadap pembacaan sebuah berita menggunakan bahasa Indonesia untuk 
memahami dan menyampaikan berita 
 
2.2.3 Siswa mampu menyajikan sebuah berita dengan bahasa yang santun menggunakan bahasa Indonesia untuk memahami dan 
menyampaikan berita 





Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan : 
 
Pertemuan 1 (2JP) : 
3.1.1 Siswa mampu menjelaskan struktur teks berita melalui tahap membaca, menanya, bertanya jawab, menguraikan, menyimpulkan, 
menyampaikan hasil diskusi tentang  struktur, isi,dan makna teks berita  
 
3.1.2 Siswa mampu menjelaskan kaidah teks berita meliputi tahap membaca, menanya, bertanya jawab, menguraikan, menyimpulkan, 
menyampaikan hasil diskusi tentang  struktur, isi,dan makna teks berita  
Pertemuan 2 (2JP): 
3.3.1 Siswa mampu menganalisis isi teks meliputi pertanyaan 5W +1H (What, Who, When, Where, Why, dan How)  baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
Pertemuan 3 (2JP): 
4.1.1 Siswa mampu menemukan makna teks berita melalui tahap membaca, menanya, bertanya jawab, menguraikan, menyimpulkan, 
menyampaikan hasil diskusi tentang  struktur, isi,dan makna teks berita 
Pertemuan 4 (2JP): 
4.2.1 Siswa mampu menyusun teks berita sesuai dengan karakteristik teks melalui tahap membaca, menanya, bertanya jawab, 
menguraikan, menyimpulkan, menyampaikan hasil diskusi tentang  struktur, isi,dan makna teks berita. 
 
D.    Materi Ajar 
 




 Pertemuan 1: 
1.      Materi struktur dan isi teks berita 
2.      Contoh kerangka teks berita  
3.      Materi kaidah teks berita 
 
Pertemuan 2: 
1.  Teks berita  
2.  Contoh analisis isi teks berita 
3.  Cara menganalisis isi teks berita 
 
Pertemuan 3: 
1.      Langkah-langkah menganalisis makna 
2.      Contoh teks berita 
 
Pertemuan 4: 
1.      Materi cara menyusun teks berita 
2.      Contoh Susunan berita yang baik 
  
E.   Pendekatan Metode dan Model Pembelajaran 
 
Pendekatan   : student oriented 
Model Pembelajaran :  
1. Inkuiri 










F.      Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2JP) 




a.    Orientasi, siswa ditanya tentang pengalaman membaca atau menyimak berita 
b.   Apersepsi, siswa ditanya tentang struktur, isi, dan kaidah kebahasaan pembangun 
teks berita. 
c.    Motivasi, guru memberikan motivasi kepada siswa tentang manfaat memahami 
struktur, isi, dan kaidah kebahasaan pembangun teks berita. 
d.   Pemberian acuan, guru memberikan penguatan tentang struktur, isi, dan kaidah 
kebahasaan teks berita. 
10 menit 




 Kegiatan Inti 
     Kerja Sama Membangun Teks 
Mengamati 
      Membaca kembali teks berita untuk memahami  struktur, isi dan kaidah yang 
membangun teks berita. 
     Menanya 
       Menanya tentang  struktur dan isi yang membangun teks berita 
     Menanya tentang kaidah kebahasaan teks berita 
     Mengumpulkan informasi 
      Bertanya jawab tentang struktur, isi, dan kaidah kebahasaan teks berita 
     Menalar/Mengasosiasi 
       Menguraikan  struktur dan isi yang membangun teks berita untuk  mempertajam  
pemahaman  
Mengomunikasikan  
      Menyampaikan  hasil diskusi tentang struktur, isi, dan kaidah kebahasaan teks berita 
50 menit 




 Kegiatan Penutup 
1. Refleksi 
      Guru memberikan pujian dan reward  kepada siswa yang memberanikan diri 
menyampaikan teks diskusinya didepan kelas 
      Guru merefleksi pembelajaran-pembelajaran yang telah dilakukan 
      Siswa dengan panduan guru melakukan refleksi dg memberikan penegasan ulang 
tentang struktur, isi, dan kaidah teks berita 
      Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari 
      Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara menanyakan kesulitan yang dialami 
siswa dalam pembelajaran tentang struktur, isi, dan kaidah teks berita 
2. Tindak lanjut 
      Siswa mencatat tugas untuk pertemuan kedua yaitu mencari contoh teks berita dari 
koran, kemudian mengidentifikasi struktur, isi, dan kaidah 









Pertemuan 2 (2JP) 




a.       Orientasi, siswa ditanya mengenai pengalaman membaca atau menyimak suatu isi 
berita  
b.      Apersepsi, siswa ditanya tentang apa saja isi suatu berita 
c.  Motivasi, guru motivasi kepada siswa tentang manfaat   memelajari isi berita 
d.  Pemberian Acuan, guru memberikan penguatan tetang isi suatu berita 
10 menit 
 Kegiatan Inti 
Kerja Sama Membangun Teks 
Mengamati 
      Membaca  kembali teks berita untuk memahami isi berita. 
     Menanya 
       Menanya tentang isi teks berita 
50 menit 




      Mengumpulkan informasi 
       Berdiskusi  tentang  isi teks berita. 
      Menalar/Mengasosiasi 
       Menyimpulkan isi sebuah teks berita 
Mengomunikasikan  
       Menyampaikan hasil diskusi terhadap isi berita 
 Kegiatan Penutup 
1. Refleksi 
      Guru memberikan pujian dan reward  kepada siswa yang memberanikan diri 
menyampaikan teks diskusinya didepan kelas 
      Guru merefleksi pembelajaran-pembelajaran yang telah dilakukan 
      Siswa dengan panduan guru melakukan refleksi dg memberikan penegasan ulang 
tentang apa saja isi suatu teks berita 
      Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari pelajari 
     Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara menanyakan kesulitan yang dialami 
20 menit 




siswa dalam pembelajaran tentang isi suatu teks berita 
2. Tindak lanjut 
      Siswa mencatat tugas untuk pertemuan ketiga yaitu mencari contoh teks berita dari 
koran, kemudian mengidentifikasi isi dari berita tersebut 
      Menyampaikan materi kepada siswa mengenai isi pertemuan selanjutnya 
 
 
Pertemuan 3 (2JP) 




  1. Orientasi, siswa ditanya tentang pengalaman mengidentifikasi isi 
teks berita untuk menemukan makna teks berita 
  2. Apersepsi, siswa ditanya tentang cara menemukan makna sebuah 
teks berita 
  3. Motivasi, guru memberikan motivasi kepada siswa tentang manfaat 
memelajari cara menemukan makna berita 
  4.   Pemberian Acuan, guru memberikan penguatan tentang cara 
10 menit 




menemukan makna berita 
 K  Kegiatan Inti 
K  kerja Sama Membangun Teks 
Mengamati 
      Membaca  kembali teks berita untuk menemukan makna teks berita. 
     Menanya 
       Menanya tentang cara menemukan makna teks berita 
     Mengumpulkan informasi 
       Berdiskusi untuk menemukan makna teks berita 
     Menalar/Mengasosiasi 
       Menyimpulkan makna teks berita 
Mengomunikasikan  
       Menyampaikan  hasil diskusi tentang makna teks berita 
50 menit 
 Kegiatan Penutup 
1. Refleksi 
20 menit 




      Guru memberikan pujian dan reward  kepada siswa yang 
memberanikan diri menyampaikan teks diskusinya didepan kelas 
      Guru merefleksi pembelajaran-pembelajaran yang telah dilakukan 
      Siswa dengan panduan guru melakukan refleksi dg memberikan 
penegasan ulang tentang cara menemukan makna dalam teks berita 
      Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari 
      Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara menanyakan kesulitan 
yang dialami siswa dalam pembelajaran tentang cara menemukan 
makna teks berita 
2. Tindak lanjut 











Pertemuan 4 (2JP) 




a.     Orientasi, siswa ditanya mengenai pengalamannya terkait 
hal-hal yang perlu dilakukan dalam menyusun teks berita  
b.     Apersepsi, siswa ditanya tentang cara menyusun teks berita 
c.     Motivasi, guru memberikan motivasi kepada siswa tentang 
manfaat menyusun teks berita 
d.    Pemberian Acuan, guru memberi penguatan tentang cara 
menyusun teks berita 
10 menit 
      Kegiatan Inti 
     Kerja Sama Membangun Teks 
Mengamati 
     Membaca  kembali teks berita untuk memahami  cara 
menyusun teks berita. 
      Menanya 
50 menit 




       Menanya tentang cara menyusun teks berita 
     Mengumpulkan informasi 
        Mengumpulkan bahan dari berbagai sumber untuk 
menyusun teks berita 
       Berdiskusi untuk menyusun sebuah teks berita  
     Menalar/Mengasosiasi 
      Menyimpulkan teks berita yang telah disusun 
Mengomunikasikan  
      Menyampaikan  hasil diskusi teks berita yang telah disusun 
 Kegiatan Penutup 
1.    Refleksi 
      Guru memberikan pujian dan reward  kepada siswa yang 
memberanikan diri menyampaikan teks diskusinya didepan 
kelas 
      Guru merefleksi pembelajaran-pembelajaran yang telah 
dilakukan 
20    enit 




      Siswa dengan panduan guru melakukan refleksi dg 
memberikan penegasan ulang tentang cara menyusun teks 
berita 
      Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari 
     Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara menanyakan 
kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran tentang 
cara menyusun teks berita 
2. Tindak lanjut 
      Siswa mencatat tugas untuk pertemuan selanjutnya yaitu 
membuat teks berita dengan tema pendidikan  
 
G.    Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Pertemuan 1 
Alat   : Notebook, LCD, spidol, papan tulis 
Media   : Kertas berwarna  
Sumber belajar  :  1. Buku pegangan guru kelas XII  
      2. Buku pegangan siswa kelas XII 
 
Pertemuan 2: 




Alat   : Spidol, papan tulis 
Media   : Kertas berwarna 
Sumber belajar  : 1. Buku pegangan guru kelas XII  
     2. Buku pegangan siswa kelas XII 
     3. Media Massa 
 
Pertemuan 3 
Alat   : Notebook, LCD 
Media   : Kertas berwarna 
Sumber belajar  : 1. Buku pegangan guru kelas XII  
     2. Buku pegangan siswa kelas XII 
     3. Media Massa 
 
Pertemuan 4 
Alat   : Spidol, papan tulis 
Media   : Kertas berwarna 
Sumber belajar  : 1. Buku pegangan guru kelas XII  
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